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Shalat Rawatib Zhuhur
Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

199. Bab Sunnah Zhuhur

Hadits #1113

ِ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ  يْتُ مَعَ رَسُوْلِ اللَّ مَا، قَالَ: صَلَّ ُ ْ ُ عَ�ن َ اللَّ ي رَ، رَ�نِ نِ عَُ 1113/1- عَنِ ا�بْ
فَقٌ عَلَيهِ. نِ بَعْدَهَا. مُتَّ هْرِ، وَرَكْعَت�يْ نِ قَبْلَ الظُّ َ رَكْعَتَ�يْ وَسَلَّ

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Aku melakukan shalat 
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dua rakaat sebelum 
Zhuhur dan dua rakaat setelahnya.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, 
no. 1172 dan Muslim, no. 729]

Hadits #1114

بعاً  رْ
َ
يَّ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ كَنَ لَا يَدَعُ أ �بِ نَّ النَّ

َ
ا، أ َ ْ ُ عَ�ن َ اللَّ ي 1114/2- وَعَنْ عَائِشَة رَ�نِ

. هْرِ، رَوَاهُ البُخَارِيُّ قَبْلَ الظُّ
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 
pernah meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur. (HR. Bukhari) 
[HR. Bukhari, no. 1182]

Hadits #1115

بَعاً،  رْ
َ
هْر أ ي قَبْلَ الظُّ ي بَيْ�تِ ِ

َ يُصَليِّ �ن يُّ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ ا قَالَتْ: كَنَ النَّ َ ْ 1115/3- وَعَ�ن

Faedah Hadits:

S iapa  yang  t idak  mampu 
melaksanakan shalat sunnah 
qab l i yah  Zhuhur  sebe lum 
Zhuhur karena ada uzur, ia bisa 
menunaikannya bada Zhuhur.

Beberapa Cara Melakukan 
Shalat Rawatib Zhuhur

Shalat rawatib zhuhur dapat 
dikerjakan dengan 3 cara berikut:

1. Shalat 4 rakaat sebelum dan 4 
rakaat sesudahnya.

2. Shalat 4 rakaat sebelum dan 2 
rakaat sesudahnya.

3. Shalat 2 rakaat sebelum dan 2 
rakaat sesudahnya.

Semua cara ini bisa dikerjakan. Di 
antara dalil yang menunjukkan 
rincian di atas adalah :

Mengerjakan shalat sunnah Zhuhur 
yang empat rakaat adalah dengan 
dua rakaat kemudian salam dan 
dua rakaat kemudian salam. Hal 
ini berdasarkan hadits,

َ ارِ مَثْ�نَ مَثْ�ن َ َّ يْلِ وَال�ن صَلَاةُ اللَّ
“Shalat sunnah pada malam dan siang 
hari adalah dengan dua rakaat salam 
dan dua rakaat salam.” (HR. An-
Nasai, no. 1666; Ibnu Majah, no. 
1322. Syaikh Al-Albani menyatakan 
hadits ini shahih)

Semoga Allah beri taufik dan 
hidayah untuk terus menjaga amal 
shalih.
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َّ يدخُلُ فَيُصَليِّ  ُ اسِ، �ث لنَّ رُجُ فَيُصليِّ �بِ نْ َّ �ي ُ �ث
 َّ ُ اسِ الَمغْرِب، �ث لنَّ ، وَكنَ يُصليِّ �بِ نْ رَكْعَتَ�ي
اسِ  لنَّ ، وَيُصَليِّ �بِ نِ ي فَيُصليِّ رَكْعَتْ�ي يَدْخُلُ بي�ت
 . نِ ركْعَتَ�يْ فَيُصليِّ  ي  بَيْ�ت وَيدْخُلُ  العِشاءَ، 

. رَوَاهُ مُسْلٌِ
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, 
ia mengatakan, “Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam biasa melakukan 
shalat Zhuhur empat rakaat di 
rumahnya. Kemudian beliau keluar, 
lalu shalat mengimami orang-
orang, lalu masuk ke rumahku, 
kemudian melakukan shalat dua 
rakaat. Beliau pun melakukan shalat 
Maghrib mengimami orang-orang, 
kemudian memasuki rumahku, 
lalu melakukan shalat dua rakaat. 
Dan beliau mengerjakan shalat 
Isya mengimami orang-orang dan 
masuk ke rumahku, kemudian 
melakukan shalat dua rakaat. (HR. 
Muslim) [HR. Muslim, no. 730]

Faedah Hadits:

1. Shalat sunnah rawatib ada yang 
sebelum dan ada yang sesudah 
shalat wajib.

2. Shalat sunnah di rumah lebih 
baik daripada shalat sunnah di 
masjid (jika memungkinkan).

3. Shalat wajib di masjid afdal 
daripada shalat wajib di rumah.

4. Disunnahkan menjaga shalat 
sunnah qabliyah Zhuhur 
empat rakaat dan shalat sunnah 
badiyah Zhuhur dua rakaat.

5. Disunnahkan menjaga shalat 
sunnah badiyah Maghrib dua 
rakaat.

6. Disunnahkan menjaga shalat 
sunnah badiyah Isya dua rakaat. 

Hadits #1116

ا  َ ْ َ اللَّ عَ�ن ي مِّ حَبِيبَةَ رَ�نِ
ُ
1116/4- وَعَنْ أ

 : َ ِ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ قَالَتْ: قاَلَ رَسُوْلُ اللَّ
هْرِ،  بَعِ رَكَعَاتٍ قَبْلَ الظُّ رْ

َ
“ مَنْ حَافَظَ عَلَ أ

ارِ” ُ عَلَ النَّ مَهُ اللَّ بعٍ بَعْدَهَا، حَرَّ رْ
َ
وَأ

مِذِي وَقالَ: حَدِيْثٌ  ْ بُو دَاوُدَ، وَال�تِّ
َ
رَوَاهُ أ

يْحٌ. حَسَنٌ صَِ
Dari Ummu Habibah radhiyallahu 
‘anha, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang 
menjaga empat rakaat sebelum 
Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, 
Allah pasti mengharamkan dirinya 
masuk neraka.” (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi. Ia katakan bahwa 
hadits ini hasan shahih) [HR. Abu 
Daud, no. 1269 dan Tirmidzi, no. 
428. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih gharib 
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Faedah Hadits:

1. Disunnahkan menjaga shalat 
sunnah rawatib.

2. Disunnahkan mengerjakan 
shalat sunnah qabliyah Zhuhur 
empat rakaat dan badiyah 
Zhuhur empat rakaat.

3. Merutinkan shalat sunnah jadi 
sebab terjaga dari api neraka.

Hadits #1117

 َ ي ائِبِ رَ�نِ نِ السَّ ِ �بْ 1117/5- وَعَنْ عَبْدِ اللَّ
ِ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ  نَّ رَسُوْلَ اللَّ

َ
ُ عَنْهُ أ اللَّ

مْسُ  ول الشَّ ن ن �تَ
َ
أ بعْدَ  بعاً  رْ

َ
أ ي  يُصَلِّ كنَ 

ا  َ ا سَاعَةٌ تُفْتَحُ فِ�ي َ َّ هْرِ، وقَالَ:« إِ�ن قَبْلَ الظُّ
ا  َ ْ ن يَصعَدَ لِي فِ�ي

َ
حِبُّ أ

ُ
مَاءِ، فأ بْوَابُ السَّ

َ
أ

مِذِيُّ وَقَالَ: حَدِيْثٌ  « رَوَاهُ ال�تِّ عَلٌ صَالٌِ
حَسَنٌ.

Dari ‘Abdullah bin As-Sa’ib 
radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa 
melakukan shalat empat rakaat 
setelah tergelincir matahari sebelum 
shalat Zhuhur. Dan beliau bersabda, 

“Sesungguhnya ini adalah waktu 
dibukakannya pintu-pintu langit, 
maka aku menyukai bila amal salehku 
naik pada saat itu.” (HR. Tirmidzi, ia 
mengatakan bahwa hadits ini hasan) 

[HR. Tirmidzi, no. 478. Syaikh Al-
Albani mengatakan bahwa hadits 
ini hasan gharib]

Faedah Hadits:

1. Shalat sunnah qabliyah Zhuhur 
dilakukan ketika matahari sudah 
tergelincir.

2. Hendaklah kita memanfaatkan 
waktu saat diijabahinya doa dan 
waktu terbaik untuk beramal 
saleh.

3. Menambah ketaatan merupakan 
tanda bagusnya iman.

Hadits #1118

نَّ 
َ
ا، أ َ ْ َ اللَّ عَ�ن ي 1118/6- وَعَنْ عَائِشَةَ رَ�نِ

َّ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ كَنَ إِذا لَْ يُصَلِّ 
�بِي النَّ

بعاً قبْلَ الظهْرِ، صَلاَّهُنَّ بعْدَها. رْ
َ
أ

مذيُّ وَقَالَ: حديثٌ حسنٌ. رَوَاهُ ال�ت
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila 
belum melakukan shalat empat 
rakaat sebelum Zhuhur, beliau 
melakukannya setelah Zhuhur. (HR. 
Tirmidzi, ia mengatakan bahwa 
hadits ini hasan) [HR. Tirmidzi, no. 
426. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih]


